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DAMPAK PENERAPAN TEORI BRUNER BERBANTUAN ALAT
PERAGA ALGEBRAIC EXPERIENCE MATERIAL (AEM)
TERHADAP RETENSI SISWA DI SMP
NEGERI 1 KARANG BARU

Abstrak

Kata Kunci : Penerapan Teori Bruner, Retensi Siswa, dan Alat Peraga Algebraic
Experience Material (AEM).

Teori Bruner merupakan teori yang memandang bahwa manusia sebagai
pemproses, pemikir, dan pencipta informasi. Ada tiga cara penyajian pengetahuan
berdasarkan Bruner yaitu penyajian enaktif, penyajian ikonik, dan penyajian
simbolik. Ketiga cara penyajian ini mengarahkan siswa untuk belajar secara
penemuan. Belajar penemuan ini juga sangat erat hubungannya dengan retensi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat dampak yang
signifikan dari penerapan teori Bruner berbantuan alat peraga Algebraic
Experience Materia (AEM) terhadap retensi siswa di SMPN 1 Karang Baru serta
untuk mengetahui peningkatan kemampuan retensi siswa pada pre-test dan post-
test. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
rancangan one group pretest-posttest desain. Sampelnya adalah siswa kelas VIIIp,
Instrumen yang digunakan berupa tes yang terdiri dari 5 butir soal uraian. Data
dianalisis dengan menggunakan uji-t dan uji Indeks gain. Berdasarkan hasil
analisis uji-t dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan dk = n-1 diperoleh thipmg =
tuper yaitu 19,37 = 1,70 sehingga H, ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat
dampak yang signifikan dari penerapan teori Bruner berbantuan alat peraga
Algebraic Experience Material (AEM) terhadap retensi siswa di SMP Negeri 1
Karang Baru. Sedangkan peningkatan kemampuan retensi siswa diperoleh Jumiah
besar peningkatan antara nilai pretest dan posttest (gain) adalah 1020 dengan
jumlah nilai rata-rata indeks gain sebesar 0,693 yang termasuk dalam katagori

sedang. Artinya peningkatan kemampuan retensi siswa SMPN 1 Karang Baru
tergolong sedang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika yang dituntut dalam kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) merupakan aktivitas pembelajaran diri siswa dimana berbagai
kegiatan pengembangan diri siswa lebih bersifat ekspresif dalam ruangan kelas.
Hal yang fundamental dalam kegiatan pengembangan diri adalah pelaksanaan
pengemangan diri terlebih dahulu harus diawali dengan wupaya untuk
mengidentifikasikan kebutuhan, bakat, dan minat yang dapat dilakukan melalui
teknik tes maupun nontes.

Tujuan pembelajaran matematika yang dituntut dalam Standar Isi pada

Kurikulum KTSP adalah sebagai berikut':

1. Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan kehidupan
dan mempertahankan budaya bangsa dan era peradaban bebas.

2. Menanamkan sifat sadar berfikir logis, sistematis, rasional, Kritis,
cermat, jujur, kreatif, efisien, dan efektif.

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, menyampaikan
informasi, atau mengkomunikasikan gagasan melalui penjelasan lisan,
catatan, grafik, peta, atau diagram.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika

yang dilaksanakan disekolah sekarang ini pada umumnya belum optimal dalam

' Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) Hal. 67



mencapai tujuan, dan belum mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk
berfikir secara kritis dan sistematis. Hal ini disebabkan karena salah satu faktor
utama dalam proses pembelajaran matematika tidak diawali dengan perencanaan
pembelajaran serta persiapan media pembelajaran yang mendukung. Sehingga
siswa kurang tertarik dan merasa bosan dalam mempelajari matematika. Hal ini
mengakibatkan turunnya hasil belajar siswa dalam bidang studi matematika.

Berdasarkan hasil tanya jawab dengan salah seorang guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 1 Karang Baru yang mengatakan bahwa minat belajar
siswa masih kurang. Faktor yang melatar belakanginya adalah ada sebahagian
siswa yang fokus dan ada juga sebahagian siswa yang tidak fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran matematika, sehingga siswa tidak dapat
memahami materi yang diajarkan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa
yang sebahagian masih dibawah standar.

Berdasarkan uraian diatas guru sebagai pengajar dituntut untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa dan menghilangkan anggapan-anggapan buruk tentang
belajar matematika serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian
perlu adanya persiapan guru sebelum mengajar, membuat rancangan atau desain
pembelajaran serta menyiapkan media pembelajaran agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Desain pembelajaran biasanya dibuat berdasarkan pendekatan ilmiah yang
diwarnai dengan berbagai teori yang dikemukakan oleh para ilmuan
pembelajaran. Dalam penelitian ini teori yang digunakan dalam pembelajaran

adalah teori Bruner. Bruner seorang ahli psikolog kognitif yang memberi



dorongan agar pendidikan memberikan perhatian terhadap pentingnya
pengembangan berfikir. Bruner banyak memberikan pandangan mengenai
perkembangan kognitif manusia, bagaimana manusia belajar, atau memperoleh
pengetahuan, dan mentransformasi pengetahuan.

Bruner mengungkapkan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang
berlangsung hampir bersamaan, ketiga proses itu adalah (1) memperoleh
informasi baru (2) transformasi informasi (3) menguji relevansi dan ketepatan
pengetahuan®. Hampir semua siswa melalui penggunaan sistem keterampilan
untuk menyatakan keterampilan-keterampilan secara sempurna. Bruner
menyebutkan Kketiga sistem keterampilan tersebut dengan istilah tiga cara
penyajian yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik®,

Cara penyajian enaktif ialah melalui tindakan (motorik), jadi bersifat
manipulatif. Shadig dan Amini Mustajab menjelaskan cara penyajian ini yang
berarti siswa mempelajari matematika dengan menggunakan sesuatu Yyang
“konkret” atau “nyata”, yang berarti dapat diamati dengan menggunakan panca
indera. Cara penyajian ikonik ialah cara penyajian yang didasarkan atas prilaku
internal. Pengetahuan disajikan oleh sekumpulan gambar-gambar yang mewakili
suatu konsep, tapi tidak mendefinisikan sepenuhnya konsep itu. Cara penyajian
simbolik ialah cara penyajian yang didasarkan pada sistem pemikiran abstrak dan
lebih fleksibel. Penyajian ini menggunakan kata-kata atau bahasa dan dibuktikan

dengan kemampuan siswa lebih memperhatikan proposisi atau pernyataan dari

2 Bansu |. Ansari, Komunikasi Matematik Konsep dan Aplikasi, (Banda Aceh : Yayasan
PENA, 2009), hal. 42.

* bid, hal. 43.

* Siska Handayani, Penerapan Teori Belajar Brunner Berbantuan Algebraic Experience
Materials, (Email: Handayani.1991@yahoo.co.id), diakses 2015.



pada objek, memberikan struktur hirarkis pada konsep-konsep, serta
memperhatikan  kemungkinan-kemungkinan alternative dari suatu cara
kombinatorial.

Selain menerapkan teori Bruner dalam pembelajaran matematika maka
sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Untuk
menciptakan suasana tersebut maka media pembelajaran yang mendukung harus
disediakan agar siswa lebih tertarik untuk fokus dalam mengikuti pelajaran. Maka
dari itu media pembelajaran yang digunakan adalah alat peraga Algebraic
Experience Material (AEM). Menurut Sudjana dan Rivai, Algebraic Experience
Materials termasuk kedalam jenis media grafis atau media dua dimensi karena
mempunyai ukuran panjang dan lebar.> Menurut Juniarto “Algebraic Experience
Material merupakan alat peraga yang digunakan untuk mengkonkritkan
pengertian variabel dan konstanta dalam aljabar yang merupakan konsep
abstrak”.® Sehubungan dengan ini alat peraga AEM sangat membantu siswa
dalam memahami konsep aljabar dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa di sekolah juga diukur berdasarkan penguasaan siswa
atas materi yang diajarkan, yang prosesnya tidak terlepas dari kegiatan mengingat
(kemampuan mengingat kembali) yang sebagian besar berkenaan dengan retensi.’

Retensi diartikan sebagai ketegaran atau terus- menerus melekatnya satu

> Siska Handayani, Penerapan Teori Belajar Brunner Berbantuan Algebraic Experience
Materials, (Email: Handayani.1991@yahoo.co.id), diakses 2015.
6 -
Ibid.
" Kaoy Syah, Memahami Belajar di Sekolah: Suatu Wawasan Baru llmu Jiwa
Pendidikan. (Banda Aceh: STKIP Al Washliyah dan Yayasan PENA, 2005), hal. 206



perbuatan yang telah dipelajari.® Retensi merupakan kemampuan untuk mengingat
kembali materi seperti konsep-konsep, teorema-teorema yang telah dipelajari.
Retensi sangat menentukan hasil yang diperolen siswa dalam proses
pembelajarannya.

Adapun aspek-aspek retensi siswa dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut®: (1) Ingatan Implisit/prosedural (ingatan yang disebut juga ingatan
motoris) yaitu ingatan yang disimpan setelah melakukan kegiatan/keahlian yang
dipelajari, (2) Ingatan Eksplisit, yaitu ingatan yang diperoleh dengan suatu
maksud atau usaha tertentu. Ingatan ini terbagi dua yaitu ingatan episodik dan
ingatan semantic. Ingatan episodic adalah ingatan yang dipicu dengan
menggunakan suatu konteks pristiwa/masalah, dan ingatan Semantik adalah
ingatan yang terkait dengan pengetahuan akademis, professional gagasan dan
informasi yang bersifat teknis.Dengan adanya daya ingat yang baik siswa
diharapkan dapat menguasai dengan baik materi-materi yang telah diberikan
dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “Dampak Penerapan Teori Bruner Berbantuan
Alat peraga Algebraic Experience Material (AEM) Terhadap Retensi Siswa Di

SMP Negeri 1 Karang Baru”.

8 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal.
433
% Mahesh Kapadia, dkk, Mendongkrak Daya Ingat Untuk Orang yang Mudah Lupa,
(Bandung : Jabal, 2005), hal. 23-29.



B. Rumusan Masalah

1. Adakah dampak penerapan teori Bruner berbantuan alat peraga
Algebraic Experience Material (AEM) terhadap retensi siswa Di SMP
Negeri 1 Karang Baru ?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan retensi siswa sebelum
diterapkan teori Bruner berbantuan alat peraga Algebraic Experience
Material (AEM) dan sesudah diterapkan teori Bruner berbantuan alat
peraga Algebraic Experience Material (AEM) di SMP Negeri 1

Karang Baru ?

C. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui dampak penerapan teori Bruner berbantuan alat
peraga Algebraic Experience Material (AEM) terhadap retensi siswa di
SMP Negeri 1 Karang Baru .

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan retensi siswa sebelum
diterapkan teori Bruner berbantuan alat peraga Algebraic Experience
Material (AEM) dan sesudah diterapkan teori Bruner berbantuan alat
peraga Algebraic Experience Material (AEM) di SMP Negeri 1

Karang Baru.



D. Manfaat Penelitian
a) Bagi siswa
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan daya berfikir sehingga
siswa akan lebih terampil dan kreatif.
b) Bagi guru
Penelitian ini bermanfaat untuk memilih variasi dalam proses
pembelajaran, meningkatkan kualifikasi profesionalisme guru dan guru
matematika akan lebih menyadari pentingnya pemilihan penggunaan media
pembelajaran dalam menanamkan konsep siswa.
c) Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk mempraktikkan teori-teori yang diperoleh selama

belajar di perkuliahan dengan kenyataan sehari — hari.

E. Hipotesis Penelitian
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “Hipotesa adalah alternatif dugaan
jawaban sementara yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan
dalam penelitiannya”.'® Perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
dampak yang signifikan dari penerapan teori Bruner berbantuan alat peraga
Algebraic Experience Material (AEM) terhadap retensi siswa di SMP Negeri 1

Karang Baru.

19 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 73



F. Definisi Operasional

1. Teori Bruner merupakan teori belajar yang dalam pelaksanaannya
memiliki tiga tahapan, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap
simbolik. Pada tahap enaktif siswa diminta untuk mengotak-atik atau
mengenali alat peraga Algebraic Experience Material (AEM). Pada
tahap ikonik siswa diminta untuk mengulang kembali prosedur dan
menyelesaikan masalah yang diselesaikan dengan alat peraga AEM.
Pada tahap simbolik siswa diminta untuk menuliskan secara sistematis
sesuai prosedur yang benar.

2. Retensi artinya pengetahuan yang telah dipelajari dan dapat
diungkapkan kembali dalam selang waktu tertentu. Ingatan ini terbagi
menjadi dua yaitu:

a. Ingatan Implisit/prosedural yaitu ingatan yang disimpan setelah
melakukan kegiatan/keahlian yang dipelajari.

b. Ingatan Eksplisit yaitu Ingatan yang diperoleh dengan suatu
maksud atau usaha tertentu. Ingatan ini terbagi menjadi dua yaitu
ingatan episodic dan ingatan semantic. Ingatan episodic adalah
ingatan yang dipicu dengan menggunakan konteks suatu peristiwa,
permasalahan, dan sebuah pertanyaan. Sementara Ingatan
Semantik adalah ingatan yang terkait dengan pengetahuan
akademis, professional-gagasan, fakta, dan informasi yang bersifat

teknis. Ingatan ini dipicu oleh bahasa, dan symbol.



3. Algebraic Experience Material merupakan alat peraga matematika
yang dapat menyelesaikan masalah aljabar. Alat peraga ini berbentuk
persegi dan persegi panjang, begitu juga dengan penerapannya siswa
diminta untuk menyusun dalam bentuk persegi atau persegi panjang
dan hasilnya juga harus berbentuk persegi atau persegi panjang.
Apabila dalam penyusunan material-materialnya tidak berbentuk
persegi / persegi panjang maka hasil yang ditemukan tidak sesuai
dengan hasil yang dibuktikan secara matematis atau bahkan tidak

mendapatkan hasil.





